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TOPIK 5 
TEORI BELAJAR HUMANISTIC 

Humanistic Theory 

 

 

Teori  Belajar Humanistic merupakan teori belajar yang paling abstrak dari pada 

teori belajar lainnya seperti Behaviouristic,  Cognitif,  dan Chonstruktivistic,  karena lebih 

mendekati dunia filsafat dari pada dunia pendidikan,  walaupun pada kenyataannya teori 

ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuk yang 

paling ideal daripada belajar seperti yang biasa diamati dalam keseharian,  sehingga 

Teori Belajar Humanistic bersifat Eklektik,  yaitu teori yang dapat dimanfaatkan dengan 

tujuan untuk manusia dapat mencapai aktualisasi diri,  dengan kata lain “memanusiakan 

manusia”. 
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Beberapa ilmuwan atau pakar yang termasuk dalam penganut Humanistic Theory 

diantaranya adalah : 

1. Bloom  dan  Krathwohl; 

2. Kolb; 

3. Honey  dan  Mumford; 

4. Habermas; 

5. Carl Rogers;     dan 

6. Abraham Maslow. 
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• Kawasan Kognitif 

• Kawasan Afektif 

• Kawasan Psikomotor 

BLOOM  dan  

KRATHWOHL 
Mencakup tentang apa yang 

dipelajari oleh siswa 

• Pengalaman Konkret 

• Pengamatan Aktif dan Reflektif 

• Konseptualisasi 

• Eksperimentasi Aktif 

KOLB 

Siklus Belajar yang 
berkesinambungan dan 

berlangsung di luar 
kesadaran siswa 

• Siswa Tipe Aktivis 

• Siswa Tipe Reflektor 

• Siswa Tipe Teoris 

• Siswa Tipe Pragmatis 

HONEY  dan  
MUMFORD 

Tipe Siswa dalam belajar 



  RS 
SERI GURU 

2014 

• Belajar Teknis  (Technical Learning) 

• Belajar Praktis  (Practical Learning) 

• Belajar Emansipatoris  (Emancipatory 
Learning) 

HABERMAS 

Belajar dipengaruhi oleh 
interaksi dengan lingkungan 
maupun dengan manusia 

• Hasrat Belajar 

• Belajar Bermakna 

• Belajar Tanpa Hukuman 

• Belajar Dengan Inisiatif Sendiri 

• Belajar Dan Perubahan 

CARL ROGERS 

Kebebasan belajar untuk 
dapat memutuskan sendiri 
dan bertanggung-jawab 

• Kebutuhan Fisiologis  (Physiological Needs) 
• Kebutuhan Keamanan  (Safety Needs) 
• Kebutuhan Sosial  (Social Needs) 
• Kebutuhan Ego  (Esteem Needs) 
• Kebutuhan Aktualisasi  (Self Actualization 

Needs) 

ABRAHAM 
MASLOW 

Kebutuhan Belajar 


